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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman belajar siswa sekolah
dasar melalui implementasi Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) berbasis lingkungan pesisir
dalam pembelajaran IPAS. Penelitian ini menggunakan pendekatan eksploratif kualitatif yang
melibatkan 25 siswa kelas enam di MI Al Hidayah Sidoarjo. Data dikumpulkan melalui
observasi kelas, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi kegiatan belajar dan pekerjaan
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBL berbasis lingkungan pesisir
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual bagi siswa. Kegiatan belajar
yang menyajikan masalah kehidupan nyata yang berkaitan dengan lingkungan pesisir
mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam diskusi, melakukan investigasi sederhana,
berkolaborasi dengan teman sebaya, dan merefleksikan proses belajar. Siswa mampu
menghubungkan konsep ilmiah dengan pengalaman sehari-hari mereka, membuat
pembelajaran lebih konkret dan relevan. Selain itu, implementasi PBL mendukung
pengembangan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kesadaran lingkungan.
Secara keseluruhan, PBL berbasis lingkungan pesisir merupakan pendekatan belajar yang
efektif untuk meningkatkan pengalaman belajar dan pemahaman konseptual siswa dalam
pendidikan IPAS sekolah dasar.

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Lingkungan Pesisir, Pengalaman Belajar,
Pendidikan Dasar.

Abstract: This study aims to explore elementary school students’ learning experiences through
the implementation of Problem Based Learning (PBL) based on the coastal environment in
IPAS learning. The research employed a qualitative exploratory approach involving 25 sixth-
grade students at MI Al Hidayah Sidoarjo. Data were collected through classroom
observations, semi-structured interviews, and documentation of learning activities and
students’ work. The results indicate that the application of coastal environment-based PBL
creates meaningful and contextual learning experiences for students. Learning activities that
present real-life problems related to the coastal environment encourage students to actively
participate in discussions, conduct simple investigations, collaborate with peers, and reflect
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on the learning process. Students were able to connect scientific concepts with their daily
experiences, making learning more concrete and relevant. In addition, the implementation of
PBL supports the development of critical thinking, communication, collaboration skills, and
environmental awareness. Overall, coastal environment-based PBL is an effective learning
approach to enhance students’ learning experiences and conceptual understanding in
elementary IPAS education.

Keywords: Problem Based Learning, Coastal Environment, Learning Experience, Elementary
Education.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses yang sistematis dan terorganisir yang membantu dalam
pengembangan kapasitas sosial, emosional, dan kognitif manusia. Seiring dengan
perkembangan pendidikan, kini fokusnya tidak hanya pada mata pelajaran akademik, tetapi
juga pada pengembangan karakter dan kemampuan kontemporer seperti berpikir kritis dan
kerja sama tim di dunia digital. Pendidikan sekolah dasar memiliki tujuan strategis untuk
membangun fondasi pengetahuan, keterampilan berpikir kritis, dan karakter peserta didik yang
relevan dengan kehidupan nyata. Pada tahap ini, siswa tidak hanya diharuskan untuk
memahami konsep-konsep dasar, tetapi mereka juga diharuskan untuk belajar bagaimana
melihat, memeriksa, dan membuat keputusan dengan cara yang mudah. Pembelajaran aktif dan
kontekstual, seperti pembelajaran berbasis proyek dan pengalaman dunia nyata, menjadi
semakin penting untuk membuat pembelajaran bermakna dan mempersiapkan siswa untuk
menghadapi tantangan di seluruh dunia. Selain itu, memasukkan nilai-nilai dan budaya lokal
ke dalam kurikulum juga sangat penting karena dapat memfasilitasi pembelajaran kontekstual
dan mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam komunitas mereka.

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan proses pendidikan yang
bertujuan untuk memperkenalkan siswa pada konsep-konsep dasar tentang fenomena alam dan
prinsip-prinsip ilmiah melalui pendekatan yang interaktif dan berbasis pengalaman. Masih
banyak masalah dalam pengajaran sains di sekolah dasar, terutama dalam menyajikan materi
yang seringkali abstrak dan tidak memiliki konteks. Siswa kesulitan memahami dan
menghubungkan konsep-konsep ilmiah dengan fakta-fakta sehari-hari yang mereka temui,
karena banyak konsep sains diajarkan secara teoritis tanpa dihubungkan langsung dengan
pengalaman nyata mereka. Akibatnya, pembelajaran IPA kurang mampu mengembangkan

pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
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Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) semakin dianggap relevan dan
esensial dalam konteks pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar. PBL
menekankan partisipasi aktif siswa dengan menyajikan situasi dunia nyata yang memicu proses
belajar, selain pengajaran teoritis. Dengan pendekatan ini, siswa didorong untuk mencari
informasi, mengajukan pertanyaan, dan menemukan jawaban berdasarkan pemahaman mereka
terhadap konsep yang sedang dipelajari. Selain itu, PBL berperan penting dalam menghadirkan
pengalaman belajar yang bermakna dan sesuai kontekstual, terutama ketika masalah yang
diajukan terkait dengan lingkungan siswa. Hal ini tidak hanya membuat siswa lebih paham
konsep, tetapi juga berpotensi membantu mereka mengasah kemampuan berpikir kritis dan
menyelesaikan masalah yang penting dalam pendidikan modern.

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memberikan ruang bagi
peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar yang aktif dan reflektif. Pendekatan ini
dimulai dengan fase orientasi yang berfokus pada komunitas, yang berfungsi sebagai katalis
bagi siswa untuk melanjutkan proses pembelajaran. PBL mendorong pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan kerja sama siswa dengan memungkinkan mereka melakukan
penelitian melalui pengumpulan informasi, diskusi kelompok, dan analisis data dasar. Ketika
hasil penyelidikan dipresentasikan sebagai solusi, kemampuan kerja sama dan komunikasi
siswa pun meningkat. Hasil penyelidikan yang diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk
presentasi solusi, yang meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerja sama di antara peserta
didik. Selama tahap refleksi, siswa didorong untuk menilai proses dan hasil pembelajaran,
sehingga pengalaman belajar menjadi lebih bermakna dan berharga bagi mereka.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based
Learning (PBL) di sekolah dasar dapat meningkatkan hasil belajar, kemampuan berpikir kritis,
dan keterlibatan siswa dalam pendidikan sains. Namun, kebanyakan penelitian hanya berfokus
pada hasil belajar dan keberhasilan model pembelajaran tanpa mempelajari lebih lanjut tentang
pembelajaran yang dialami oleh siswa. Penelitian yang mengeksplorasi pengalaman belajar
siswa, khususnya dalam konteks lingkungan pesisir, sangat terbatas. Padahal, pengalaman
belajar merupakan aspek penting untuk memahami bagaimana peserta didik memaknai proses
pembelajaran yang mereka jalani. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi pengalaman belajar siswa sekolah dasar dalam penerapan model Problem

Based Learning di lingkungan pesisir.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah penelitian kualitatif dengan metode eksploratif yang bertujuan
untuk mengungkap pengalaman belajar siswa secara mendalam dalam penerapan model
Problem Based Learning (PBL) berbasis lingkungan pesisir. Penelitian dilaksanakan pada
pembelajaran IPA materi Pentingnya Energi dalam Kehidupan di kelas VI MI Al Hidayah
Sidoarjo dengan subjek penelitian sebanyak 25 siswa. Data dikumpulkan dengan cara
mengamati proses pembelajaran, melakukan wawancara semi-terstruktur kepada siswa, serta
dokumentasi aktivitas pembelajaran dan hasil kerja siswa. Observasi digunakan untuk melihat
keterlibatan siswa pada setiap tahapan PBL, sedangkan wawancara bertujuan menggali
persepsi, pengalaman, dan refleksi siswa selama pembelajaran berlangsung. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh gambaran utuh mengenai

pengalaman belajar siswa dalam penerapan model PBL berbasis lingkungan pesisir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model Problem Based Learning (PBL) yang berfokus pada lingkungan pesisir telah
terbukti mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa sekolah dasar.
Melalui penyajian permasalahan nyata yang dekat dengan keseharian siswa, seperti kondisi
lingkungan pesisir dan aktivitas masyarakat pesisir, pembelajaran ini dapat meningkatkan
perhatian serta minat belajar siswa secara signifikan. Siswa menunjukkan antusiasme yang
tinggi selama proses pembelajaran, aktif dalam menyampaikan pendapat, dan dapat
mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata dari lingkungan mereka. Hal ini
menggambarkan bahwa pemanfaatan konteks lingkungan pesisir memainkan peran kunci
dalam membantu siswa memahami masalah pembelajaran secara konkret dan relevan mereka.
Dengan keterlibatan langsung dalam pembelajaran, siswa tidak sekadar memperoleh wawasan,
tetapi juga menumbuhkan kemampuan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi, yang
merupakan inti dari model pembelajaran PBL.

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam proses pembelajaran
menyediakan siswa kesempatatan untuk berpartisipasi secara aktif dalam diskusi kelompok dan
penyelidikan sederhana. Partisipasi ini ditunjukkan melalui kemampuan kerja sama siswa
dalam mengumpulkan data, mendiskusikan masalah, merumuskan solusi, dan

mempresentasikan kesimpulan kelompok untuk memperdalam pemahaman mereka tentang
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topik energi dalam pelajaran sains. Melalui aktivitas kolaboratif semacam ini, siswa bukan
hanya memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial,
keterampilan komunikasi, serta sikap tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.
Penerapan model PBL menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif dan partisipatif yang
memungkinkan siswa untuk berperan aktif dalam proses belajar. Siswa bukan hanya sebagai
penerima informasi, tetapi juga sebagai membangun ilmu pengetahuan dengan pengalaman
langsung dan keterlibatan dengan teman-teman di sekitarnya

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbasis lingkungan pesisir dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) memberikan konstribusi secara
bermakna terhadap pemahaman siswa dalam memahami konsep tersebut. Siswa dapat
menghubungkan konsep-konsep IPAS terhadap fenomena alam yang mereka amati secara
langsung, seperti penggunaan energi surya dan hubungan antara aktivitas manusia dan
dampaknya terhadap lingkungan pesisir. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang
kontekstual memudahkan siswa dalam menjelaskan kembali materi dengan menggunakan
bahasa mereka sendiri, sehingga pembelajaran tidak lagi terasa abstrak, tetapi menjadi lebih
bermakna dan aplikatif. Penerapan model Problem-Based Learning (PBL) mampu
meningkatkan pemahaman siswa atas konsep yang diajarkan melalui pembelajaran yang lebih
interaktif dan partisipatif. Model PBL memberikan variasi yang diperlukan dalam
pembelajaran, yang sangat penting untuk mengatasi tantangan dalam pemahaman konseptual
[lmu Pengetahuan Alam di tingkat dasar. Dalam konteks ini, PBL tidak hanya sebagai metode
pengajaran, namun sebagai strategi yang menghubungkan siswa dengan lingkungan mereka,
mendorong mereka untuk berkontribusi secara aktif dalam kelas, dan memperkuat
keterampilan berpikir kritis serta kolaboratif. Dengan demikian, penerapan model PBL tidak
hanya meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga mendorong pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan reflektif siswa. Pada proses pemecahan masalah, siswa dilatih
untuk menganalisis permasalahan, mengajukan pertanyaan, serta merumuskan solusi
berdasarkan hasil penyelidikan yang telah dilakukan. Sedangkan pada tahap refleksi, siswa
dapat menyampaikan pengalaman belajar mereka, termasuk kesulitan yang dihadapi dan
strategi yang digunakan untuk menghadapinya. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa tidak

hanya memahami materi pembelajaran, melainkan juga mampu menginterpretasikan proses
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pembelajaran sebagai bagian penting dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis
mereka.

Penemuan dari penelitian ini memberikan beberapa makna penting bagi praktik
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar. Pertama,
penggunaan lingkungan lokal sebagai sumber belajar bukan sekadar strategi untuk
mendekatkan pembelajaran dengan kehidupan nyata, tetapi juga merupakan pendekatan yang
efektif untuk membangun identitas ekologis siswa. Ketika siswa mempelajari tentang
lingkungan di sekitar mereka, mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan ilmiah, tetapi juga
menumbuhkan sense of place, rasa memilihi, dan tanggung jawab akan pentingnya
keberlanjutan lingkungan lokal. Selain itu, temuan ini sejalan dengan teori dan hasil penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa model Problem Based Learning (PBL) efektif dalam
mewujudkan pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. Penerapan model PBL berbasis
lingkungan pesisir telah terbukti meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis
siswa. Dengan demikian, pendidikan yang mengintegrasikan konteks lingkungan bukan hanya
dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk

menjadi individu peduli terhadap isu-isu lingkungan di masyarakat.

KESIMPULAN

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbasis lingkungan pesisir pada
pembelajaran IPAS di sekolah dasar terbukti dapat menciptakan pengalaman belajar yang
kontekstual dan bermakna bagi siswa. Permasalahan yang diangkat dari lingkungan pesisir
mengajak siswa untuk terlibat aktif pada proses pembelajaran, mulai dari mengamati fenomena
di sekitar, berdiskusi, melakukan penyelidikan sederhana, hingga merefleksikan hasil belajar.
Pendekatan ini membantu siswa untuk memahami konsep IPAS secara lebih konkret karena
dikaitkan langsung dengan pengalaman dan realitas kehidupan mereka sehari-hari. Selain
meningkatkan pemahaman konsep, penerapan PBL berbasis lingkungan pesisir juga
berkontribusi pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, kerja sama, dan komunikasi
siswa. Oleh karena itu, PBL berbasis lingkungan pesisir dapat menjadi strategi pembelajaran
yang relevan dan efektif untuk mendukung pembelajaran IPAS yang bermakna dan berorientasi

pada kehidupan nyata siswa sekolah dasar.
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